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ABSTRAK
Nama : Muhammad Fauzy Lesmana
Nim : 60900111029
Jurusan : Sistem Informasi
Judul : Sistem Informasi Pelatihan Masyarakat Pada Kantor
Balai Latihan Masyarakat Makassar.
Pembimbing I : Dr. H. Kamaruddin Tone, M.M
Pembimbing II : Faisal, S.T., M.T
Kantor Balai Latihan Masyarakat Makassar merupakan instansi yang
memiliki fungsi salah satunya sebagai pelaksana pelatihan masyarakat desa, daerah
tertinggal, daerah tertentu, transmigrasi dan calon transmigrasi. Selama ini,
pencatatan atau penyimpanan data di Kantor Balai Latihan Masyarakat Makassar
masih dalam bentuk manual dan terpetak pada masing-masing panitia. Kegiatan yang
dilaksanakan di Kantor Balai Latihan Masyarakat Makassar yang saling berkaitan
satu dan lainnya menuntut ketersediaan data yang dapat diakses setiap saat. Tidak
tersedianya data yang bisa diakses setiap saat dapat memperlambat rangkaian
pekerjaan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar data dan informasi yang
dihasilkan dari kegiatan pelatihan akan lebih baik dan efisian tidak lagi menggunakan
cara yang konvensional tetapi sudah berbasis komputerisasi, sehingga ketika data
dibutuhkan sewaktu–waktu akan mudah dalam pencariannya. Jenis penelitian yang
digunakan adalah jenis penelitian kualitatif, dengan menggunakan metode
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan studi literatur dimana strategi
yang digunakan adalah design and creation. Sistem informasi pelatihan ini
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL dengan media
editor Dreamwaver serta pengujian aplikasi menggunakan metode Black Box.
Dari penelitian ini menghasilkan perancangan dan aplikasi sistem informasi
pelatihan masyarakat pada kantor balai latihan masyarakat makassar, yang dapat
digunakan sebagai alat bantu untuk mempermudah dalam penyajian informasi dan
pengolahan data pelatihan.
Kata Kunci: Website, Sistem Informasi dan Pelatihan Masyarakat
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Teknologi informasi merupakan bidang ilmu pengetahuan yang berkaitan erat
dengan kehidupan manusia sehari-hari. Dalam perkembangannya, teknologi
informasi diterapkan disemua bidang ilmu pengetahuan dan merupakan sektor yang
paling dominan. Pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang kepemerintahan
merupakan tuntutan masyarakat akan pemerintahan yang baik menuju terwujudnya
pembangunan nasional. Hal terpenting yang harus dicermati adalah pembangunan
nasional harus didukung oleh kecepatan arus data dan pertukaran informasi. Langkah
pemerintah dalam pemanfaatan teknologi informasi didukung dengan dikeluarkannya
UU No. 14 tahun 2008 tentang keterbukaan informasi publik, salah satu tujuannya
yaitu untuk mewujudkan penyelenggaraan Negara yang baik, yang transparan, efektif
dan efisien, akuntabel serta dapat dipertanggungjawabkan.
Sejalan dengan UU No 14 tahun 2008, Balai Latihan Masyarakat Makassar
sebagai salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan, Pendidikan
dan Pelatihan dan Informasi di lingkungan Kementerian Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi R.I. mempunyai fungsi diantaranya pelaksanaan
pelatihan masyarakat desa, daerah tertinggal, daerah tertentu, transmigrasi dan calon
transmigrasi, pelaksanaan uji kompetensi dibidang pelatihan masyarakat dan
pelaksanaan kerja sama dibidang pelatihan masyarakat desa, daerah tertinggal, daerah
tertentu, dan transmigrasi. Pentingnya teknologi informasi (TI) juga tertuang dalam
penyelenggaraan fungsi lain yakni pelaksanaan pengelolaan data dan sistem informasi
2dibidang desa, daerah tertinggal, daerah tertentu dan transmigrasi. (Biro Hukum,
Organisasi, Dan Tata Laksana Sekretariat Jenderal Kementerian Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia, 2015).
Di Balai Latihan Masyarakat Makassar sampai saat ini layanan informasi
pelatihan belum disajikan secara optimal. Informasi pelatihan berupa data peserta
pelatihan, pemandu pelatihan, alumni pelatihan dan data lainnya masih disajikan
secara manual dalam bentuk cetak berkas. Selama ini bentuk pendokumentasian baru
berbentuk laporan cetak kegiatan, sedangkan file data pelatihan masih terpetak-petak
pada masing-masing panitia pelaksana kegiatan. Selain itu belum adanya basis data
pelatihan menyebabkan kesulitan dalam menyajikan data dalam bentuk informasi
yang mudah dimengerti dan menarik. Data dan informasi disajikan terpisah menjadi
kendala dalam melakukan pemantauan kegiatan. Permasalahan-permasalahan yang
terjadi diantaranya kesulitan dalam pemantauan program pelatihan yang sudah
dilaksanakan, narasumber pelatihan maupun peserta yang pernah di latih.
Kekurangan-kekurangan tersebut merupakan kendala yang harus segera dicarikan
jalan keluarnya untuk peningkatan kinerja layanan di organisasi. Untuk itu dirasakan
perlu melakukan pembenahan dalam pengelolaan data pelatihan ke dalam suatu
sistem informasi yang dapat dengan mudah diakses.
Dari apa yang dijelaskan diatas menunjukan perlunya pembuatan sistem
informasi yang terkomputerisasi dan website yang didukung sistem basis data yang
terpadu sebagai alat bantu untuk mempermudah penyajian informasi dan pengolahan
data pelatihan.
3B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Bagaimana merancang sebuah sistem yang secara optimal mampu menyajikan
data pelatihan?
C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan:
1. Sistem informasi ini berbasis website.
2. Sistem informasi ini mengenai penyediaan data pelatihan.
3. Data pelatihan meliputi data mitra, pegawai, penggerak swadaya
masyarakat (PSM), panitia, pemandu, peserta, wilayah kerja, pelatihan,
rencana kerja tindak lanjut (RKTL) dan laporan kegiatan.
4. Sistem ini dipergunakan hanya pada Kantor Balai Latihan Masyarakat
Makassar.
5. Sistem ini dikelola oleh operator pada Kantor Balai Latihan Masyarakat
Makassar.
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan
yang sesuai dengan variabel dalam penelitian ini.
Adapun deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah:
1. Sistem ini memberikan informasi terkait pelatihan yang sedang
berlangsung.
42. Sistem ini akan mengkalkulasi jumlah pelatihan yang telah dilaksanakan
dan jumlah peserta yang telah dilatih sebagai bentuk pengawasan
terhadap realisasi kegiatan.
3. Sistem ini memungkinkan peserta untuk memasukkan data dirinya pada
pelatihan yang diikuti.
4. Data peserta pelatihan akan tersimpan untuk kebutuhan analisa dan
pelaporan.
5. Sistem ini menyediakan laporan-laporan yang bisa diunduh untuk
keperluan pertanggung jawaban dan tindak lanjut kegiatan pelatihan
dalam bentuk evaluasi tiap pelatihan.
6. Dari segi pengoperasi sistem, sistem ini memberikan data pegawai baik
struktural, fungsional penggerak swadaya masyarakat dan staf.
7. Dari segi penggerak swadaya masyarakat, sistem ini akan menjadi media
pengarsipan sertifikat-sertifikat bimbingan teknis maupun sertifikat lain
dalam kapasitasnya sebagai pemandu pelatihan pada Kantor Balai Latihan
Masyarakat Makassar.
D. Kajian pustaka
Beberapa penelitian yang telah dilakukan dan berhubungan dengan
pengembangan sistem informasi antara lain sebagai berikut :
Penelitian yang pertama berjudul “Sistem Informasi Pendaftaran dan
Penjadwalan Lembaga Kursus Dan Pelatihan Sinergi Indonesia” oleh Chandra Setia
Wardani. Dalam pembuatan sistem informasi ini penulis menggunakan bahasa
pemrograman Java 2 Standard Edition dan MySQL sebagai basis datanya. Metode
pengembangan sistem yang digunakan penulis adalah metode Prototype sedangkan
5untuk alat analisisnya adalah UML (Unified Modeling Language) yang terdiri dari
Use Case Diagram, Use Case Narative, Activity Diagram, Sequence Diagram, Class
Diagram, Component Diagram dan Deployment Diagram (Wardani, 2014).
Adapun salahsatu persamaan dari penelitian ini yaitu dirancang untuk
mengatasi persoalan pendaftaran dan peng-input-an data akan dilakukan  melalui
sistem. Namun terdapat perbedaan dari perancangan aplikasi dan pengaplikasiannya
dimana aplikasi ini dapat diakses melalui browser, tanpa harus melakukan instalasi
pada perangkat yang digunakan.
Selain itu ada juga “Sistem Informasi Pendidikan dan Pelatihan dalam Jabatan
Berbasis Web pada Bagian Pengembangan Pegawai Direktorat Jenderal
Perbendaharaan” oleh Rachmat Gerhaantara dan Febriliyan Samopa.
Dimana sistem ini bertujuan untuk mempermudah dalam proses administrasi
dan pendataan diklat. Sistem ini menggunakan bahasa pemrograman PHP Versi 5.4.4
dengan basis data MySQL Versi 5.0.2. (Gerhaantara dan Febriliyan, 2010) Adapun
perbedaan dengan sistem informasi pelatihan masyarakat pada Kantor Balai Latihan
Masyarakat Makassar yang akan penulis bangun terletak pada fasilitas yang dapat
digunakan calon peserta pelatihan untuk memasukkan data dirinya sendiri dan
diharapkan dapat mempercepat proses peng-input-an data oleh operator.
Penelitian ketiga berjudul “Sistem Informasi Kursus Komputer Pada LPK
Budiman Semarang” oleh Siti Febrida Nurlianny. Sistem ini berfungsi sebagai alat
mengolah data peserta kursus seperti pendataan counter, paket kursus, pengajar,
kelompok kursus, peserta, pendaftaran, pembayaran, absensi, kelompok ujian, nilai
ujian serta mencetak sertifikat. Sistem ini dikembangkan menggunakan metode
Waterfall sementara metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
6studi pustaka. (Nurlianny, 2013). Persamaan dari sistem informasi yang dibangun
diatas dengan yang akan dibangun penulis terletah pada penyediaan data peserta,
penggunaan metode pengembangan, dan metode pengumpulan data. Yang
membedakan kedua penelitian ini terletah pada penggunaan bahasa pemrogramannya.
Sistem yang dirancang oleh Febrida menggunakan visual basic 6.0 yang penulis
anggap kurang tepat jika diterapkan pada sistem yang akan dibangun oleh penulis.
Kendala yang muncul terletah pada pengaksesan sistem karena dibutuhkan proses
instalasi pada perangkat.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah sistem informasi
pelatihan untuk mempermudah operator dalam mengoptimalkan
penyajian informasi dan data pelatihan sehingga informasi yang





Sebagai tambahan ilmu pengetahuan serta bisa menjadi salah satu
alternatif referensi dalam melakukan penelitian khususnya dalam
bidang pelatihan masyarakat dan sistem informasi berbasis website.
2) Bagi Penulis
Penelitian ini merupakan pengalaman berharga bagi peneliti dalam
rangka menambah wawasan keilmuan dan meningkatkan
7pemahaman peneliti tentang struktur dan sistem kerja dalam
pengembangan aplikasi berbasis website.
b. Kegunaan Praktis
Setelah sistem ini dirancang diharapkan dapat memberi manfaat bagi
Kantor Balai Latihan Masyarakat Makassar. Adapun menfaat yang
dimaksud adalah sebagai berikut :
1) Mampu menjadi media informasi bagi pegawai.





Dasar dan pondasi Islam adalah iman dan ketundukan, sedangkan puncaknya
adalah ihsan dan ikhlas. Hakikat Islam secara ringkas adalah bahwa seseorang
mempercayai kebenaran hakikat ketuhanan Allah swt tanpa menyekutukan-Nya
sedikit pun, mempercayai keterkaitan hatinya dengan Allah awt dan melaksanakan
kewajiban-kewajibannya sebagai seorang mukmin dengan sukarela dan lapang dada
seakan-akan dia melihat Allah swt atau dilihat Allah swt serta berusaha menggapai
rida-Nya dalam setiap perbuatan yang ia kerjakan.
Sedemikian pentingnya peran informasi sehingga dalam QS al-Hujuraat :49/6
yang berbunyi:
 ُۡﺼَﺘﻓ ٖﺔَﻠ َٰﮭَﺠِﺑ ﺎ َۢﻣَۡﻮﻗ ْاُﻮﺒﯿُِﺼﺗ َنأ ْآُﻮﻨﱠﯿََﺒﺘَﻓ ٖﺈََﺒِﻨﺑ ُۢﻖِﺳﺎَﻓ ۡﻢُﻛَٓءﺎَﺟ نِإ ْآُﻮﻨَﻣاَء َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ ﺎَﮭﱡَﯾﺄٓ َٰﯾ َﻦﯿِﻣِﺪ َٰﻧ ُۡﻢﺘۡﻠََﻌﻓ ﺎَﻣ ٰﻰَﻠَﻋ ْاﻮُﺤِﺒ٦
Terjemahnya :
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan
kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. (Kementerian Agama RI, 2005).
Adapun isi kandungan dari QS al-Hujuraat :49/6 adalah Wahai orang-orang
yang beriman, jika orang yang melanggar syariat Allah datang kepada kalian dengan
membawa suatu berita, maka teliti dan periksalah terlebih dahulu kebenaran berita
itu. Hal itu supaya kalian tidak menimpakan musibah kepada suatu kaum tanpa kalian
mengetahui keadaan mereka sehingga apa yang telah kalian lakukan terhadap mereka
setelah nyata bahwa mereka tidak melakukannya menjadikan kalian selalu menyesal
atas kejadian itu, dan berharap kejadian itu tidak kalian lakukan. (tafsirq, 2017).
9Kaitan antara latar belakang masalah dan ayat tersebut diatas terletak pada
pentingnya penyediaan data dan informasi yang valid agar tidak menimbulkan
kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh pihak struktural kantor.
Sementara itu, dalam perspektif Islam, pengembangan sumber daya manusia
merupakan suatau keharusan. Artinya, islam sangat peduli terhadap peningkatan
harkat dan martabat manusia, karena dalam islam manusia berada pada posisi yang
terhormat.
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS al-Isra’:17/70
 ُﮭ َٰﻨۡﻠ ﱠﻀَﻓَو ِﺖ َِّٰﺒﯿ ﱠﻄﻟٱ َﻦ ِّﻣ ﻢُﮭ َٰﻨۡﻗَزَرَو ِﺮۡﺤَﺒۡﻟٱَو ِّﺮَﺒۡﻟٱ ﻲِﻓ ۡﻢُﮭ َٰﻨۡﻠَﻤَﺣَو ََمداَء ٓﻲَِﻨﺑ ﺎَﻨۡﻣ ﱠﺮَﻛ ۡﺪََﻘﻟَو۞ ٗﻼﯿِﻀَۡﻔﺗ ﺎَﻨَۡﻘﻠَﺧ ۡﻦ ﱠﻤ ِّﻣ ٖﺮﯿِﺜَﻛ ٰﻰَﻠَﻋ ۡﻢ ٧٠
Terjemahnya :
“dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan”. (Kementerian Agama RI, 2005).
Adapun isi kandungan dari QS al-Isra’:17/70 adalah Sungguh Kami telah
memuliakan anak-cucu Adam dengan bentuk tubuh yang bagus, kemampuan
barbicara dan kebebasan memilih. Mereka Kami berikan kemuliaan dan kekuatan,
jika mereka mematuhi Kami. Mereka Kami angkut di daratan, melalui hewan, dan
Kami angkut pula mereka di lautan, melalui kapal-kapal. Mereka juga Kami berikan
rezeki berbagai kenikmatan. Sesungguhnya Kami benar-benar telah melebihkan
mereka dengan akal pikiran atas kebanyakan makhluk lain yang Kami ciptakan.
(tafsirq, 2017).
Training (pelatihan) dalam segala bidang pekerjaan merupakan bentuk ilmu
untuk meningkatkan kinerja, dimana Islam mendorong umatnya bersungguh-sungguh
dan memuliakan pekerjaan. Rosulullah bersabda :
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 ِمَاﺪْﻘِﻤْﻟاﻲِﺿَرﻢﮭﱠﻠﻟاﮫْﻨَﻋ ْﻦَﻋ ِلﻮُﺳَر ِ ﱠﻰﱠﻠَﺻﻢﮭﱠﻠﻟا ِﮫَْﯿﻠَﻋ َﻢﱠﻠَﺳَو َلﺎَﻗ: ((ﺎَﻣ َﻞََﻛأ ٌﺪََﺣأﺎًﻣﺎَﻌَط ﱡﻂَﻗاًﺮْﯿَﺧ ْﻦِﻣ
 َْنأ َﻞُْﻛﺄَﯾ ْﻦِﻣ ِﻞَﻤَﻋ ِهِﺪَﯾ ﱠنِإَو ﱠﻲَِﺒﻧ ِ ﱠ َدُوَاد ِﮫَْﯿﻠَﻋمَﻼﱠﺴﻟا َنﺎَﻛ ُﻞُْﻛﺄَﯾ ْﻦِﻣ ِﻞَﻤَﻋ ِهِﺪَﯾ))هاوريرﺎﺨﺒﻟا
Terjemahnya :
“Tidak ada makanan yang lebih baik yang dimakan oleh seseorang dari pada
apa yang ia makan dari pekerjaan tangannya. Sesungguhnya nabi Allah Dawud
a.s. memakan makanan dari hasil kerja tangannya.”
Islam mendorong untuk melakukan pelatihan terhadap para karyawan dengan
tujuan mengembangkan kompetensi dan kemampuan teknis karyawan dalam
menunaikan tanggung jawab pekerjaannya. Rosulullah pun memberikan pelatihan
terhadap orang yang diangkat untuk mengurusi persoalan kaum muslimin, dan
membekalinya dengan nasehat-nasehat dan beberapa petunjuk. Sehingga dalam hal
ini pelatihan menjadi sesuatu yang sangat penting dalam usaha menjamin
kelangsungan hidup baik karyawan maupun perusahaan.
B. Pelatihan
Salah satu definisi pelatihan Menurut Mathis (2002), Pelatihan adalah suatu
proses dimana orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu
mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, proses ini terikat dengan berbagai tujuan
organisasi, pelatihan dapat dipandang secara sempit maupun luas. Secara terbatas,
pelatihan menyediakan para pegawai dengan pengetahuan yang spesifik dan dapat
diketahui serta keterampilan yang digunakan dalam pekerjaan mereka saat ini.
Terkadang ada batasan yang ditarik antara pelatihan dengan pengembangan, dengan
pengembangan yang bersifat lebih luas dalam cakupan serta memfokuskan pada
individu untuk mencapai kemampuan baru yang berguna baik bagi pekerjaannya saat
ini maupun di masa mendatang. Dari sudut pandang Islam, seorang muslim harus
menyadari posisinya di sisi Allah swt dan bagaimana kita memaksimalkan apa yang
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Allah swt berikan kepada kita dalam rangka memaksimalkan ibadah kita kepada-Nya
sebagai tanda syukur. Allah swt telah menciptakan manusia mempunyai kelebihan
dan keutamaan dibandingkan makhluk lainnya. Oleh karena itu manusia
mendapatkan posisi yang mulia dan mendapat keutamaan sehingga diperuntukkan
seluruh alam beserta isinya untuk dikelola, dengan demikian manusia memiliki
amanah untuk menjaga itu semua.
Tujuan pelatihan sendiri menurut Cut Zurnali (2004), “The goal of training is
for employees to master knowledge, skills, and behaviors emphasized in training
programs and to apply them to their day-to-day activities”. Hal ini berarti bahwa
tujuan pelatihan adalah agar para pegawai dapat menguasai pengetahuan, keahlian
dan perilaku yang ditekankan dalam program-program pelatihan dan untuk diterapkan
dalam aktivitas sehari-hari para karyawan. Pelatihan juga mempunyai pengaruh yang
besar bagi pengembangan perusahaan.
Cut Zurnali (2004) memaparkan beberapa manfaat pelatihan yang
diselenggarakan oleh perusahaan yang dikemukakan oleh Noe, Hollenbeck, Gerhart,
Wright (2003), yaitu:
1. Meningkatkan pengetahuan para karyawan atas budaya dan para pesaing
luar,
2. Membantu para karyawan yang mempunyai keahlian untuk bekerja
dengan teknologi baru,
3. Membantu para karyawan untuk memahami bagaimana bekerja secara
efektif dalam tim untuk menghasilkan jasa dan produk yang berkualitas,
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4. Memastikan bahwa budaya perusahaan menekankan pada inovasi,
kreativitas dan pembelajaran,
5. Menjamin keselamatan dengan memberikan cara-cara baru bagi para
karyawan untuk memberikan kontribusi bagi perusahaan pada saat
pekerjaan dan kepentingan mereka berubah atau pada saat keahlian
mereka menjadi absolut,
6. Mempersiapkan para karyawan untuk dapat menerima dan bekerja secara
lebih efektif satu sama lainnya, terutama dengan kaum minoritas dan para
wanita.
C. Masyarakat
Masyarakat (sebagai terjemahan istilah society) adalah sekelompok orang yang
membentuk sebuah sistem semi tertutup (atau semi terbuka), di mana sebagian besar
interaksi adalah antara individu-individu yang berada dalam kelompok tersebut. Kata
"masyarakat" sendiri berakar dari kata dalam bahasa Arab, musyarak. Lebih
abstraknya, sebuah masyarakat adalah suatu jaringan hubungan-hubungan antar
entitas-entitas. Masyarakat adalah sebuah komunitas yang interdependen (saling
tergantung satu sama lain). Umumnya, istilah masyarakat digunakan untuk mengacu
sekelompok orang yang hidup bersama dalam satu komunitas yang teratur.
Menurut Syaikh Taqyuddin An-Nabhani, sekelompok manusia dapat dikatakan
sebagai sebuah masyarakat apabila memiliki pemikiran, perasaan, serta sistem/aturan
yang sama. Dengan kesamaan-kesamaan tersebut, manusia kemudian berinteraksi
sesama mereka berdasarkan kemaslahatan (Wikipedia, 2017).
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D. Balai Latihan Masyarakat Makassar
Lembaga Pelatihan Transmigrasi Makassar (Ujung Pandang) waktu itu diawali
dengan adanya kebutuhan yang mendesak oleh adanya kesenjangan sumber daya
manusia yang dimiliki oleh aparatur transmigrasi dengan warga transmigrasi dan
penduduk sekitar yang sangat membutuhkan adanya perubahan, baik dalam
peningkatan pengetahuan, sikap perilaku dan keterampilan.
Balai Latihan Transmigrasi Makassar pada awalnya menggunakan nama Balai
Latihan Transmigrasi Sulawesi Selatan yang secara operasional berada di bawah
Kantor Wilayah Departemen Transmigrasi Dan Pemukiman Perambah Hutan
Provinsi Sulawesi Selatan dan menangani pelatihan-pelatihan ketransmigrasian di
wilayah Provinsi Sulawesi Selatan.
Gambar II. 1. Kantor Balai Latihan Masyarakat Makassar
Dengan adanya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 Tentang Otonomi Daerah,
maka Unit Pelaksanaan Teknis Pusat (UPTP) Balai Latihan Transmigrasi Makassar
akan menjembatani berbagai kepentingan bersama Unit Pelaksanaan Teknis Daerah
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(UPTD), Khususnya dalam menangani kegiatan pelatihan di bidang ketransmigrasian.
Dalam perkembangan selanjutnya berdasarkan Keputusan Menteri Tenaga Kerja Dan
Transmigrasi Nomor : 137 / MEN / 2001, Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi R.I. No. PER.07 / MEN / 2011, maka Balai Latihan Transmigrasi
Makassar berubah menjadi Unit Pelaksana Teknis Pusat (UPTP) sebagai instansi
vertikal yang berada di bawah naungan Direktorat Jenderal Pembinaan Pelatihan Dan
Produktivitas Kementerian Tenaga Kerja Dan Transmigrasi R.I. dengan wilayah
kerja kawasan meliputi pulau Sulawesi (6 Provinsi).
Pada era kabinet pemerintahan Indonesia pimpinan Presiden Joko Widodo dan
wakil Presiden Muhammad Jusuf Kalla, Balai Latihan Transmigrasi Makassar
bergabung ke kementerian desa, pembangunan daerah tertinggal dan transmigrasi
yang semula di kementerian tenaga kerja dan transmigrasi sehingga nomenklatur
Balai Latihan Transmigrasi Makassar berubah menjadi Balai Latihan Masyarakat
Makassar. (BLM Makassar, 2017).
Balai Latihan Masyarakat (Balatmas) Makassar sebagai salah satu Unit
Pelaksana Teknis (UPT) yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan, Pendidikan dan Pelatihan dan Informasi
di lingkungan Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
R.I. melaksanakan tugasnya sebagai perwujudan Nawacita ke-3, yakni membangun
Indonesia dari pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka
Negara Kesatuan. Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi telah merancang kegiatan unggulan yang salah satunya adalah
pembangunan desa melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.
Struktur organisasi Balai Latihan Masyarakat Makassar terdiri dari Kepala Balai, Sub
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Bagian Tata Usaha, Seksi Program, Pengelolaan Data dan Sistem Informasi, Seksi
Penyelenggaraan dan kelompok jabatan fungsional tertentu. Balai Latihan
Masyarakat Makassar didukung sumber daya manusia sebanyak 30 pegawai yang
terdiri dari 4 orang pejabat struktural, 16 orang staf serta kelompok jabatan fungsional
tertentu sebanyak 10 orang.
Gambar II. 2. Struktur Organisasi Kantor Balai Latihan Masyarakat Makassar
Balatmas Makassar mempunyai tugas pokok berdasarkan Peraturan Menteri
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrai No. 9 Tahun 2015 yaitu
melaksanakan pelatihan masyarakat, pengelolaan data dan sistem informasi serta
kerjasama dibidang desa, daerah tertinggal, daerah tertentu dan transmigrasi. (Biro
Hukum, Organisasi, Dan Tata Laksana Sekretariat Jenderal Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia, 2015).
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Fungsi yang diselenggarakan oleh Balatmas Makassar meliputi:
1. Penyusunan rencana, program dan anggaran dibidang pelatihan
masyarakat, pengumpulan dan pengelolaan data dibidang desa, daerah
tertinggal, daerah tertentu dan transmigrasi,
2. Penyusunan materi dan bahan pelatihan dibidang pelatihan masyarakat
desa, daerah tertinggal, daerah tertentu dan transmigrasi,
3. Pelaksanaan pelatihan masyarakat desa, daerah tertinggal, daerah tertentu
dan transmigrasi,
4. Pelaksanaan fasilitas uji kompetensi dibidang pelatihan masyarakat,
5. Pelaksanaan pengelolaan data dan sistem informasi dibidang desa, daerah
tertinggal, daerah tertentu dan transmigrasi,
6. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dibindang pelatihan masyarakat,
pengelolaan data dan sistem informasi dibidang desa, daerah tertinggal,
daerah tertentu dan transmigrasi,
7. Pelaksanaan kerjasama dibidang pelatihan masyarakat desa, daerah
tertinggal, daerah tertentu dan transmigrasi,
8. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Balai Latihan
Masyarakat Makassar.
E. Konsep Dasar Sistem Informasi
1. Pengertian Sistem
Terdapat dua kelompok pendekatan didalam mendefinisikan sistem, yaitu
yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen
atau elemennya. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur,
mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang
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saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan
atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.
Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau
komponennya, mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen
yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Jogiyanto, 2005).
Sistem memiliki tiga komponen yang saling berinteraksi :
a. Input, melibatkan penangkapan dan perakitan berbagai elemen yang
memasuki sistem untuk diproses.
b. Processing, melibatkan proses transformasi yang mengubah input
menjadi output.
c. Output, melibatkan pemindahan elemen yang telah diproduksi ke tujuan
akhir.
Gambar II. 3. Gambaran Siklus Sistem
Kristanto (2008) juga menjelaskan sistem adalah kumpulan elemen-
elemen yang saling terkait dan bekerja sama untuk memproses masukan (input)
yang ditujukan kepada sistem tersebut dan mengolah masukan sampai
menghasilkan keluaran (output) yang diinginkan.
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Elemen-elemen yang terdapat di dalam sistem, meliputi:
a. Tujuan Sistem
Tujuan sistem merupakan tujuan dari sistem tersebut dibuat.Tujuan
sistem dapat berupa tujuan organisasi, kebutuhan organisasi,
permasalahan yang ada dalam suatu organisasi maupun urutan prosedur
untuk mencapai tujuan organisasi.
b. Batasan Sistem
Batasan sistem merupakan sesuatu yang membatasi sistem dalam
mencapai tujuan sistem. Batasan sistem dapat berupa peraturan-peraturan
yang ada dalam suatu organisasi, biaya-biaya yang dikeluarkan, orang-
orang yang ada dalam organisasi, fasilitas baik itu sarana dan prasarana
maupun batasan yang lain.
c. Kontrol Sistem
Kontrol atau pengawasan sistem merupakan pengawasan terhadap
pelaksanaan pencapaian tujuan dari sistem tersebut. Kontrol sistem dapat
berupa kontrol terhadap pemasukan data (input), kontrol terhadap
keluaran (output), kontrol terhadap pengolahan data, kontrol terhadap
umpan balik  dan sebagainya.
d. Input
Input merupakan elemen yang bertugas untuk menerima seluruh masukan
data, dimana masukan tersebut dapat berupa jenis data, frekuensi
pemasukan data dan sebagainya.
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e. Proses
Proses merupakan elemen yang bertugas untuk mengolah atau memproses
seluruh masukan data menjadi suatu informasi yang lebih berguna.
f. Output
Output merupakan hasil dari input yang telah diproses oleh bagian
pengolah dan merupakan tujuan akhir sistem.
g. Umpan Balik
Umpan balik merupakan elemen dalam sistem yang bertugas
mengevaluasi bagian dari output yang dikeluarkan, dimana elemen ini
sangat penting demi kemajuan sebuah sistem.
Klasifikasi sistem menurut Jogiyanto (2005), meliputi :
a. Sistem abstrak dan sistem fisik
Sistem abstrak adalah suatu sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide
yang tidak tampak secara fisik, sedangkan sistem fisik adalah sistem yang
ada secara fisik.
b. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam sedangkan
sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia.
c. Sistem tertentu dan sistem tak tentu
Sistem tertentu adalah suatu sistem yang operasinya dapat diprediksi
secara tepat. Sedangkan sistem tak tentu adalah sistem dengan perilaku ke
depan yang tidak dapat diprediksi.
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d. Sistem tertutup dan sistem terbuka
Sistem tertutup adalah sistem yang tidak terpengaruh oleh lingkungan
luar atau otomatis, sedangkan sistem terbuka adalah sistem yang
berhubungan dan terpengaruh oleh lingkungan luar.
2. Pengertian Informasi
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan
lebih berarti bagi yang menerimanya (Jogiyanto, 2005). Selain itu, informasi
juga sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk yang berguna bagi
penerimanya dan nyata, berupa nilai yang dapat dipahami dalam keputusan
sekarang maupun masa depan.
Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kenyataan yang
menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kesatuan nyata
(fact dan entity) adalah berupa suatu objek nyata seperti tempat, benda dan
orang yang betul-betul ada dan terjadi (Jogiyanto, 2005).
Kualitas informasi menurut Jogiyanto (2005) tergantung dari tiga hal, yaitu :
a. Akurat
Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan. Berarti informasi harus
akurat dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan
banyak terjadi gangguan yang dapat merubah atau merusak informasi.
b. Tepat pada waktunya.
Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi
yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi
merupakan landasan dalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan
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keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasi. Dewasa
ini mahalnya nilai informasi disebabkan harus cepatnya informasi
tersebut didapat, sehingga diperlukan teknologi-teknologi mutakhir untuk
mendapatkan, mengolah dan mengirimkannya.
c. Relevan.
Artinya informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.
3. Pengertian Sistem Informasi
Sistem informasi adalah suatu sistem dalam organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial, kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Jogiyanto, 2005).
Adapun definisi sistem informasi menurut Kristanto (2008) yaitu
kumpulan dari perangkat keras dan perangkat lunak komputer serta perangkat
manusia yang akan mengolah data menggunakan perangkat keras dan perangkat
lunak tersebut.
Menurut Jogiyanto (2008) untuk menghasilkan informasi, suatu sistem
informasi harus mempunyai enam komponen, yaitu :
a. Komponen input, komponen ini merupakan bahan dasar pengolahan
informasi karena input merupakan data yang masuk ke dalam sistem.
b. Komponen output, merupakan produk sistem informasi. Output sistem
informasi harus berupa informasi yang berguna bagi pemakainya.
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c. Komponen basis data, yaitu kumpulan data yang saling berhubungan satu
dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan
perangkat lunak untuk memanipulasinya.
d. Komponen model, komponen ini menunjukkan pengolahan data lewat
suatu model-model tertentu untuk menghasilkan informasi yang
dibutuhkan.
e. Komponen teknologi, komponen ini berfungsi untuk mempercepat
pengolahan data.
f. Komponen kontrol, komponen ini digunakan untuk menjamin bahwa
informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi merupakan informasi
yang akurat.
Secara umum sistem informasi merupakan kombinasi dari orang (people),
perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), jaringan komunikasi
(communications network) dan sumber data yang dihimpun, ditransformasi dan
mengalami proses pengaliran dalam suatu organisasi (Kristanto, 2008).
Manfaat sistem informasi dalam sebuah organisasi didasarkan pada
kenyataan bahwa sistem informasi dapat memberikan implikasi terhadap
otomatisasi tugas dan proses sehingga mengurangi penggunaan sumber daya
baik sumber daya keuangan, material dan manusia. Salah satu kegunaan sistem
informasi sumber daya manusia adalah untuk memberikan informasi yang
memadai saat dibutuhkan dalam mengambil keputusan yang akan dibuat serta
memberi manfaat dalam pencatatan, penyimpanan dan pengolahan data yang
lebih cepat (Susanti, 2007). Selain itu pentingnya sistem informasi dapat dilihat
secara menyeluruh seperti bantuan operasional dalam mengumpulkan,
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menyimpan dan menyiapkan data untuk laporan, menyederhanakan dan
mempercepat proses serta mengendalikan data yang tersedia, mengurangi biaya
tenaga, dan menyediakan data tepat waktu dan informasi yang beragam kepada
manajemen organisasi, berdasarkan mana yang memungkinkan untuk membuat
keputusan strategis yang berkaitan dengan kualitas sumber daya manusia
(Aggarwal & Kapoor, 2012).
F. Database
Database merupakan tempat berkumpulnya data yang saling
berhubungan dalam suatu wadah (organisasi/perusahaan) bertujuan agar dapat
mempermudah dan mempercepat untuk pemanggilan atau pemanfaatan kembali
data tersebut (Lubis, 2016).
Data mempunyai 5 jenjang diantanya (Salamullah, 2017) :
1. Karakter – karakter
Karakter merupakan bagian data yang terkecil, data berupa karater
numerik, huruf ataupun karakter-karakter khusus (special characters)
yang membentuk suatu item data/field.
2. Field
Merepresentasikan suatu atribut dari record yang menunjukkan suatu
item dari data, seperti misalnya nama, alamat dan lain sebagainya.
Kumpulan dari field membentuk suatu record.
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Ada 3 hal penting dalam suatu field, yaitu :
a. Nama dari field (field name)
Field harus diberi nama untuk membedakan field yang satu dengan
lainnya.
b. Representasi dari Field (field representation)
Representasi dari field menunjukkan tipe dari field serta lebar dari field
(field width). Field dapat bertipe angka ataupun huruf (pada paket
database tipe field dapat berupa numerik, karakter atau huruf, tanggal dan
memo). Lebar dari field menunjukkan dari ruang maksimum dari field
yang dapat diisi dengan karakter – karakter data.
c. Nilai dari Field (Field value)
Nilai dari sebuah field menunjukkan isi dari field untuk masing – masing
record.
3. Record
Kumpulan dari field membentuk suatu record. Record menggambarkan
suatu unit data individu yang tertentu. Kumpulan dari record membentuk
suatu file personalia tiap- tiap record dapat mewakili data tiap – tiap
karyawan.
4. File
File terdiri dari record – record yang menggambarkan suatu kesatuan




Relasi adalah hubungan antara tabel yang mempresentasikan hubungan
antar objek di dunia nyata. Relasi merupakan hubungan yang terjadi pada
suatu tabel dengan lainnya yang mempresentasikan hubungan antar objek
di dunia nyata dan berfungsi untuk mengatur mengatur operasi suatu
database (Nugroho, 2017).
Hubungan yang dapat dibentuk dapat mencakup 3 macam hubungan, yaitu :
a. Relasi satu ke satu (one to one)
Mempunyai pengertian "Setiap baris data pada tabel pertama
dihubungkan hanya ke satu baris data pada tabel ke dua". Contohnya :
relasi antara tabel mahasiswa dan tabel orang tua. Satu baris mahasiswa
hanya berhubungan dengan satu baris orang tua begitu juga sebaliknya.
b. Relasi satu ke banyak (one to many)
Mempunyai pengertian "Setiap baris data dari tabel pertama dapat
dihubungkan ke satu baris atau lebih data pada tabel ke dua". Contohnya :
relasi perwalian antara tabel dosen dan tabel mahasiswa. Satu baris dosen
atau satu dosen bisa berhubungan dengan satu baris atau lebih mahasiswa.
c. Relasi banyak ke banyak (many to many)
Mempunyai pengertian "Satu baris atau lebih data pada tabel pertama bisa
dihubugkan ke satu atau lebih baris data pada tabel ke dua". Artinya ada
banyak baris di tabel satu dan tabel dua yang saling berhubungan satu
sama lain. Contohnya : relasi antar tabel mahasiswa dan tabel mata
kuliah. Satu baris mahasiswa bisa berhubungan dengan banyak baris mata




World Wide Web (disingkat WWW atau Web) adalah ruang informasi
dimana dokumen dan sumber daya web lainnya diidentifikasi oleh Uniform
Resource Locators (URL), saling terkait dengan tautan hypertext, dan dapat
diakses melalui Internet (Wikipedia, 2017).
Menurut Yuhefizar, (2008) Situs web (website) adalah keseluruhan
halaman-halaman web yang terdapat dalam sebuah domain yang mengandung
informasi sebuah website biasanya dibangun atas banyak halam web yang
saling berhubungan. Hubungan antara satu halaman web dengan yang lain
disebut hyperlink, sedangkan text yang dijadikan media penghubung disebut
hypertext.
Untuk menyediakan keberadaan sebuah website, maka harus tersedia
unsur-unsur penunjangnya, sebagai berikut (Raghib, 2017):
a. Nama domain (Domain name / URL – Uniform Resource Locator).
Nama domain atau biasa disebut dengan Domain Name atau URL adalah
alamat unik di dunia internet yang digunakan untuk mengidentifikasi
sebuah website, atau dengan kata lain domain name adalah alamat yang
digunakan untuk menemukan sebuah website pada dunia internet. Nama
domain diperjual belikan secara bebas di internet dengan status sewa
tahunan. Nama domain sendiri mempunyai identifikasi ekstensi/akhiran
sesuai dengan kepentingan dan lokasi keberadaan website tersebut.
Contoh nama domain ber-ekstensi internasional adalah com, net, org,
info, biz, name, ws. Contoh nama domain ber-ekstensi lokasi Negara
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Indonesia adalah co.id (untuk nama domain website perusahaan), ac.id
(nama domain website pendidikan), go.id (nama domain website instansi
pemerintah), or.id (nama domain website organisasi).
b. Rumah tempat website (Web hosting).
Web Hosting dapat diartikan sebagai ruangan yang terdapat dalam
harddisk tempat menyimpan berbagai data, file-file, gambar dan lain
sebagainya yang akan ditampilkan di website. Besarnya data yang bisa
dimasukkan tergantung dari besarnya web hosting yang disewa/dipunyai,
semakin besar web hosting semakin besar pula data yang dapat
dimasukkan dan ditampilkan dalam website. Web Hosting juga diperoleh
dengan menyewa. Besarnya hosting ditentukan ruangan harddisk dengan
ukuran MB (Mega Byte) atau GB (Giga Byte). Lama penyewaan web
hosting rata-rata dihitung pertahun. Penyewaan hosting dilakukan dari
perusahaan-perusahaan penyewa web hosting yang banyak dijumpai baik
di Indonesia maupun Luar Negeri.
c. Bahasa program (Scripts Program).
Bahasa yang digunakan untuk menerjemahkan setiap perintah dalam
website pada saat diakses. Jenis bahasa program sangat menentukan
statis, dinamis atau interaktifnya sebuah website. Semakin banyak ragam
bahasa program yang digunakan maka akan terlihat website semakin
dinamis, dan interaktif serta terlihat bagus. Beragam bahasa program saat
ini telah hadir untuk mendukung kualitas website. Jenis jenis bahasa
program yang banyak dipakai para desainer website antara lain HTML,
ASP, PHP, JSP, Java Scripts, Java applets dsb. Bahasa dasar yang
28
dipakai setiap situs adalah HTML sedangkan PHP, ASP, JSP dan lainnya
merupakan bahasa pendukung yang bertindak sebagai pengatur dinamis,
dan interaktifnya situs. Bahasa program ASP, PHP, JSP atau lainnya bisa
dibuat sendiri. Bahasa program ini biasanya digunakan untuk membangun
portal berita, artikel, forum diskusi, buku tamu, anggota organisasi, email,
mailing list dan lain sebagainya yang memerlukan update setiap saat.
d. Desain website.
Setelah melakukan penyewaan domain name dan web hosting serta
penguasaan bahasa program (scripts program), unsur website yang
penting dan utama adalah desain. Desain website menentukan kualitas
dan keindahan sebuah website, desain sangat berpengaruh kepada
penilaian pengunjung akan bagus tidaknya sebuah website. Untuk
membuat website biasanya dapat dilakukan sendiri atau menyewa jasa
website designer. Saat ini sangat banyak jasa web designer, terutama di
kota-kota besar, perlu diketahui bahwa kualitas situs sangat ditentukan
oleh kualitas designer, semakin banyak penguasaan web designer tentang
beragam program/software pendukung pembuatan situs maka akan
dihasilkan situs yang semakin berkualitas, demikian pula sebaliknya. Jasa
web designer ini umumnya memerlukan biaya yang tertinggi dari seluruh
biaya pembangunan situs dan semuanya itu tergantung kualitas designer.
2. Tahapan Membangun Situs Website
a. Planning (Perencanaan).
Pada tahap ini yaitu untuk menentukan tujuan dari software yang akan
dibuat, melakukan analisis kebutuhan dan pengumpulan data yang
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diperlukan. Proses pengumpulan kebutuhan diintensifkan dan difokuskan,
khususnya pada kebutuhan software. Untuk memahamai sifat program
yang dibangun, analis harus memahami domain informasi, tingkah laku,
unjuk kerja, dan interface yang diperlukan.
b. Rekayasa dan pemodelan sistem/informasi.
Pada tahap ini dimulai dengan membangun syarat dari semua elemen
sistem dan mengalokasikan beberapa subset kebutuhan software tersebut.
Pandangan sistem ini penting ketika software harus berhubungan dengan
elemen-elemen lain seperti software, manusia, dan database. Rekayasa
dan analisis sistem menyangkut pengumpulan kebutuhan pada tingkat
sistem dengan sejumlah kecil analisis serta desain tingkat puncak.
c. Designing (Desain).
Desain software sebenarnya merupakan proses multi langkah yang
berfokus pada empat atribut yang berbeda, yaitu struktur data, arsitektur
software, representasi interface, dan detil (algoritma) procedural. Jadi
pada tahap ini proses mendesain harus berdasarkan kebutuhan sehingga
sesuai dengan yang diharapkan sebelum memulai pengkodean.
d. Scripting (Pemrograman).
Desain harus diterjemahkan kedalam bentuk bahasa mesin yang bisa
dibaca. Dalam tahap ini adanya pembuatan kode program, jika desain




Proses pengujian berfokus pada logika internal software untuk
memastikan bahwa semua pernyataan sudah diuji, dan pada fungsi
eksternal yaitu mengarahkan pengujian untuk menemukan kesalahan-
kesalahan dan memastikan bahwa dengan input yang terbatas akan
didapatkan hasil aktual yang sesuai dengan yang dibutuhkan.
f. Maintenance (Pemeliharaan).
Software mungkin akan mengalami perubahan setelah diserahkan kepada
pelanggan. Perubahan bisa terjadi karena kesalahan-kesalahan tertentu,
karena software harus diubah untuk mengakomodasikan perubahan-
perubahan dalam lingkungan eksternalnya, atau karena pelanggan perlu
melakukan pengembangan fungsional atau unjuk kerja.
H. PHP
PHP adalah bahasa scripting server side bagi pengembangan web dinamis.
PHP sangat populer karena memiliki fungsi built–in lengkap, cepat, mudah dipelajari,
dan bersifat gratis. Skrip PHP cukup disisipkan pada kode HTML agar dapat bekerja,
dan dapat berjalan di berbagai web server dan sistem operasi yang berbeda
(Sutarman, 2003).
PHP disebut bahasa pemrograman server side karena PHP diproses pada
komputer server. Hal ini berbeda dibandingkan dengan bahasa pemrograman client-
side seperti JavaScript yang diproses pada web browser (client). Pada awalnya PHP
merupakan singkatan dari Personal Home Page. Sesuai dengan namanya, PHP
digunakan untuk membuat website pribadi. Dalam beberapa tahun perkembangannya,
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PHP menjelma menjadi bahasa pemrograman web yang powerful dan tidak hanya
digunakan untuk membuat halaman web sederhana, tetapi juga website populer yang
digunakan oleh jutaan orang seperti wikipedia, wordpress, joomla, dll. Saat ini PHP
adalah singkatan dari PHP: Hypertext Preprocessor, sebuah kepanjangan rekursif,
yakni permainan kata dimana kepanjangannya terdiri dari singkatan itu sendiri: PHP:
Hypertext Preprocessor. PHP dapat digunakan dengan gratis dan bersifat Open
Source. PHP dirilis dalam lisensi PHP License, sedikit berbeda dengan lisensi GNU
General Public License (GPL) yang biasa digunakan untuk proyek Open Source
(Pratama, 2017).
I. Macromedia Dreamweaver 8
Macromedia Dreamweaver 8 adalah aplikasi desain dan pengembangan web
yang menyediakan editor WYSIWYG (what you see is what you get) visual (bahasa
sehari-hari yang disebut sebagai Design view) dan kode editor dengan fitur standar
seperti syntax highlighting, code completion, dan code collapsing serta fitur lebih
canggih seperti real-time syntax checking dan code introspection untuk menghasilkan
petunjuk kode untuk membantu pengguna dalam menulis kode. Tata letak tampilan
Design memfasilitasi desain cepat dan pembuatan kode seperti memungkinkan




1. Data Flow Diagram (DFD)
Informasi yang bergerak dalam perangkat lunak mengalami beberapa
perubahan. Data flow diagram (DFD) adalah representasi dalam bentuk
gambar yang menjelaskan aliran informasi dan perubahan yang terjadi dari
suatu data di-input sampai hasil output suatu data. DFD juga dapat digunakan
untuk merepresentasikan sistem atau perangkat lunak dalam semua level yang
abstrak.
Simbol DFD biasa dipakai dalam berbagai tujuan analisa sistem,
termasuk mengambarkan suatu aliran data logis melewati suatu proses. Selain
itu DFD dapat memberikan sesuatu yang lebih konseptual, gambaran non-fisik
atas pergerakan data melewati suatu sistem. DFD terdiri dari 4 simbol seperti
pada Gambar yaitu : proses, source/sinks, data stores dan data flow lines.
(Kadir, 2009).
Gambar II. 4. Simbol DFD
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Fungsi dari Data Flow Diagram adalah:
a. Data Flow Diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang
memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai
suatu jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan
alur data, baik secara manual maupun komputerisasi.
b. DFD ini adalah salah satu alat pembuatan model yang sering digunakan,
khususnya bila fungsi-fungsi sistem merupakan bagian yang lebih penting
dan kompleks dari pada data yang dimanipulasi oleh sistem. Dengan kata
lain, DFD adalah alat pembuatan model yang memberikan penekanan
hanya pada fungsi sistem.
c. DFD ini merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur
data dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran
analisa maupun rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh
profesional sistem kepada pemakai maupun pembuat program.
Terdapat dua bentuk Data Flow Diagram, yaitu (Hartiwati, 2017):
a. Diagram Alur Data Fisik (DADF)
DADF lebih tepat digunakan untuk menggambarkan sistem yang ada
(sistem yang lama). Penekanan dari DADF adalah bagaimana proses-
proses dari sistem diterapkan (dengan cara apa, oleh siapa dan dimana),
termasuk proses-proses manual.
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Untuk memperoleh gambaran bagaimana sistem yang ada diterapkan,
DADF harus memuat :
1) Proses-proses manual juga digambarkan.
2) Nama dari alur data harus memuat keterangan yang cukup terinci
untuk menunjukkan bagaimana pemakai system memahami kerja
sistem.
3) Simpanan data dapat menunjukkan simpanan non komputer
4) Nama dari simpanan data harus menunjukkan tipe penerapannya
apakah secara manual atau komputerisasi misalnya menunjukkan
file urut, file database.
5) Proses harus menunjukkan nama dari pemroses, yaitu orang,
departemen, sistem komputer, atau nama program komputer yang
mengakses proses tersebut.
b. Diagram Alur Data Logikal (DADL)
DADL lebih tepat digunakan untuk menggambarkan sistem yang akan
diusulkan (sistem yang baru). Untuk sistem komputerisasi, penggambaran
DADL hanya menunjukkan kebutuhan proses dari sistem yang diusulkan
secara logika, biasanya proses-proses yang digambarkan hanya
merupakan proses-proses secara komputer saja.
2. Entity Relationship Diagram (ERD)
Entity Relationship Diagram adalah kumpulan konsep yang menguraikan
struktur basis data dan suatu hubungan timbal-balik dan proses pembaruan pada
basis data. Tujuan utamanya untuk mengembangkan suatu teknik hubungan
tingkat tinggi dengan perancangan basis data. ERD digunakan untuk
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memodelkan struktur data dan hubungan antar data. Dengan ERD, model dapat
diuji dengan mengabaikan proses yang dilakukan. Notasi yang digunakan pada
Entity Relationship Diagram (Supardi, 2010).
Gambar II. 5. Notasi Entity Relationship Diagram
3. Metode waterfall
Metode Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan
dalam membangun software, dimana proses pengerjaanya bertahap dan harus
menunggu tahap sebelumnya selesai dilaksanakan kemudian memulai tahap
selanjutnya.
Metode ini dipilih oleh penulis dikarenakan konsep dari waterfall sangat
tepat untuk mengelola penelitian ini, dimana proses perancangan aplikasi
dimulai dari Requirements analysis and definition, System and Software design,
Implementation, Integration and System testing dan Operation and
maintenance (Pressman, 2001).
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Gambar II. 6. Model Waterfall
Berikut ini adalah deskripsi dari tahap model Waterfall :
a. Requirements analysis and definition.
Proses menganalisis kebutuhan sistem kemudian pengumpulan kebutuhan
secara lengkap yang sesuai dengan sistem yang akan dibangun, sehingga
nantinya sistem yang telah dibangun dapat memenuhi semua kebutuhan.
b. System and Software design.
Dikerjakan setelah analisis dan pengumpulan data dikumpulkan secara
lengkap. Proses ini berfokus pada struktur data, arsitektur perangkat
lunak, representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural.
c. Implementation and unit testing.
Proses menerjemahkan desain ke dalam suatu bahasa yang bisa
dimengerti oleh komputer.
d. Integration and System testing.
Proses pengujian dilakukan pada logika, untuk memastikan semua
pernyataan sudah diuji. Lalu dilanjutkan dengan melakukan pengujian
fungsi sistem untuk menemukan kesalahan-kesalahan dan memastikan
bahwa input akan memberikan hasil yang aktual sesuai yang dibutuhkan.
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e. Operation and maintenance.
Pada proses ini dilakukan pengoperasian sistem yang telah selesai




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian kualitatif, dimana strategi yang digunakan adalah design and creation.
Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang lebih difokuskan pada
pemahaman fenomena-fenomena sosial dari perspektif partisipan dengan lebih
menitik beratkan pada gambaran yang lengkap dari pada merinci menjadi variabel
yang saling terkait (Gassing, 2013).
Sedangkan Design and Creation merupakan jenis penelitian untuk
mengembangkan produk di bidang teknologi informasi dan komunikasi. Metode
pengembangan sistem dapat menggunakan model waterfall atau prototyping.
(Pressman, 2001).
Selain melakukan penelitian tentang judul yang diangkat, penulis juga
melakukan pengembangan produk berdasarkan judul penelitian yang dilakukan.
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Kantor Balai Latihan Masyarakat Makassar.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik, pendekatan ini
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendekatan saintifik adalah penelitian
yang mendasari sikap, pengetahuan dan keterampilan dengan menggunakan sistem
uji coba pada penelitian yang dilakukan.
Sedangkan menurut Hariadi (2013), pendekatan saintifik adalah proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
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mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati,
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data
dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan
mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip
C. Sumber Data Penelitian
Sumber data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara dan Studi
Literatur. Dengan narasumber yakni pada staf seksi penyelenggaraan dan seksi
program, pengelolaan data dan sistem informasi. Selain itu, data juga diperoleh dari
buku pustaka terkait tentang pembuatan aplikasi berbasis website, jurnal penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan pada penelitian ini dan sumber-sumber data
online atau internet yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipakai pada penelitian untuk aplikasi ini
adalah metode observasi, wawancara, dokumen dan studi literatur.
1. Observasi
Dengan melakukan pengamatan langsung pada Kantor Balai Latihan
Masyarakat Makassar. Dari hasil observasi diperoleh data – data yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan seperti mengetahui jumlah




Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap
narasumber/ sumber data.
Adapun penyusunan wawancara ini adalah sebagai berikut :
narasumber 1 : Staf Seksi Penyelenggaraan.
Waktu : Menyesuaikan waktu luang dari narasumber.
Tema : Standar dalam penyeleksian calon peserta dan lokasi
kegiatan pelatihan.
3. Studi Literatur
Studi Literatur adalah salah satu metode pengumpulan data dengan cara
membaca buku-buku dan jurnal sesuai dengan data yang dibutuhkan. Pada
penelitian ini, penulis memilih studi literatur untuk pemahaman terhadap
literatur-literatur, buku, atau hasil penelitian sebelumnya, internet, dan catatan-
catatan yang memiliki kemiripan dalam pembuatan aplikasi ini.
E. Instrumen Penelitian
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitan yaitu :
1. Perangkat keras
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan mengumpulkan
data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut:
a. Laptop Lenovo Ideapad Z470 dengan spesifikasi :
1) Prosesor Intel® Core™ i3-2330M 2.20 Ghz (4 CPUs)
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2) RAM 4 GB DDR 3 Memory
3) Hardisk 750 GB
2. Perangkat lunak
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai
berikut:
a. Dreamweaver.
b. Sistem operasi Windows 10 professional 64-bit
c. Database MySQL.
d. Mozilla firefox.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data yang digunakan adalah metode analisis deskriptif kualitatif yang
merupakan bagian dari penelitian kualitatif, yang dimana penelitian ini berusaha
menggambarkan dan menjelaskan objek sesuai dengan apa adanya. Dalam penelitian
ini, akan dibuat sistem informasi pelatihan masyarakat pada Kantor Balai Latihan
Masyarakat Makassar.
G. Metode Perancangan Aplikasi
Pada penelitian ini, metode perencangaan aplikasi yang digunakan adalah
Waterfall. Metode ini dipilih oleh penulis dikarenakan konsep dari waterfall sangat
tepat untuk mengelola penelitian ini, dimana proses perancangan aplikasi dimulai dari
Requirements analysis and definition, System and Software design, Implementation,
Integration and System testing dan Operation and maintenance (Pressman, 2001).
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H. Teknik Pengujian
Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pengujian
langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Black-box testing adalah
pengujian yang dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan
memeriksa fungsional dari perangkat lunak. Mengevaluasi hanya dari tampilan
luarnya (interface-nya), fungsionalitas-nya. Tanpa mengetahui apa yang terjadi dalam




ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
A. Analisis Sistem
Sebelum dilakukan perancangan sistem yang baru, terlebih dahulu dilakukan
analisis terhadap sistem yang telah berjalan saat ini. Hal ini bertujuan untuk
membandingkan kinerja sistem yang telah ada dengan sistem yang akan diusulkan.
1. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan
Dari observasi yang dilakukan maka didapatkan bahwa infromasi
pelatihan baik data pelatihan yang telah dilaksanakan dan belum dilaksanakan,
bantuan stimulan, rencana kerja tindak lanjut dari peserta pelatihan dan
pencatatan laporan hasil kegiatan yang ada selama ini masih terpetak pada
bagian seksi tertentu di Balai Latihan Masyarakat Makassar dan beberapa dari
data di atas masih menggunakan cara manual yang dilakukan dengan cara
pencatatan pada sebuah buku. Hal tersebut dianggap memiliki beberapa
kelemahan seperti informasi yang dihasilkan menjadi tidak sama pada masing-
masing seksi, informasi tidak dapat diakses setiap saat, proses pencarian data
dan laporan membutuhkan waktu yang cukup lama, serta media penyimpanan
yang tidak sistematis. Rekapitulasi data alumni pelatihan yang dipusatkan pada
















































































Gambar IV. 1 Flowmap sistem yang sedang berjalan
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2. Analisis Sistem Yang Diusulkan
Berdasarkan hasil analisis sistem yang sedang berjalan maka diusulkan
sistem yang dapat membantu dalam penyajian informasi dan pengolahan data
pelatihan sehingga informasi yang dihasilkan menjadi lebih efektif, efisien dan
akurat pada Balai Latihan Masyarakat Makassar. Data pegawai, panitia
pelatihan, pemandu pelatihan, mitra, penggerak swadaya masyarakat, sertifikat
mengajar, pelatihan, data pelatihan, rencana kerja tindak lanjut, provinsi dan
wilayah kerja akan tersedia di dalam sistem. Data ini kemudian yang akan
diolah untuk kebutuhan pelaporan. Sistem ini juga akan mempermudah dalam
menghitung jumlah alumni pelatihan, persentase pelatihan yang telah
dilaksanakan, yang belum dilaksanakan dan pemantauan kegiatan yang sedang
berlangsung. Dengan ter-cover-nya data pegawai baik staf maupun jabatan
fungsional juga akan membantu dalam pembuatan paparan seputar kantor.
Dengan adanya data rencana kerja tindak lanjut di dalam sistem juga akan
membantu dalam melaksanakan kegiatan evaluasi pasca pelatihan. Data
rencana kerja tindak lanjut yang tersedia di sistem akan membantu tim dalam
mencari informasi tiap pelatihan dengan lebih muda yang kemudian
dipergunakan dalam memantau keberhasilan pelatihan. Dalam sistem ini juga
dimuat data bantuan stimulan tiap pelatihan. Data ini diharapkan mampu
memberi gambaran kepada tim panitia dan pemandu dalam menentukan
bantuan untuk pelatihan yang sejenis. Dengan adanya fitur unduh laporan juga








Kebutuhan-kebutuhan data untuk perancangan website ini sebagai berikut:
a. Data dari Balai Latihan Masyarakat Makassar berupa data wilayah kerja,
jenis pelatihan beserta jumlah angkatan per tahun, data pegawai, pemandu,
dan mitra.
b. Data foto berupa foto pegawai, pemandu, mitra dan peserta yang nantinya
akan dimasukkan ke sistem.
2. Kebutuhan Fungsional
Penjelasan proses fungsi adalah suatu bagian yang berupa, penjelasan
secara terperinci setiap fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah.
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh website ini adalah:
a. Memiliki menu utama yang terdiri dari menu dashboard, informasi
pegawai, daftar pelatihan, informasi pelatihan baik pelatihan itu sendiri dan
pemandu dan laporan.
b. Sistem ini memiliki hak akses multiuser yakni super admin yang bertugas
mengelola dan memberi hak akses pada admin dan admin yang bertugas
dalam penginputan data.
C. Desain Sistem
Selanjutnya di rancang sistem secara umum, kegiatan ini dimaksudkan untuk
mendesain sistem dengan tahap – tahap kerja sistematis, mulai dari pengumpulan data
sampai menganalisis bahan (data) dan informasi yang telah dikumpulkan untuk
merancang dan menyempurnakan perancangan sistem.
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1. Data Flow Diagram
Data Flow Diagram atau sering disingkat DFD adalah perangkat
analisis dan perancangan yang terstruktur sehingga memungkinkan
penganalisis sistem memahami sistem dan subsistem secara visual
sebagai suatu rangkaian aliran data yang saling berkaitan. Entitas
biasanya diberi nama dengan kata benda, aliran data merupakan
perpindahan dari satu titik ke titik yang lain (penggambarannya
dengan cara kepala tanda panah mengarah ke tujuan datanya), proses
biasanya selalu menunjukan suatu perubahan data dan terjadinya
proses transformasi data. Berikut Data flow Diagram untuk


























Gambar IV. 3. Diagram Konteks
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Diagram konteks merupakan bagian dari data flow diagram yang
berfungsi memetakan model lingkungan yang dipresentasikan dengan
simbol proses yang mewakili keseluruhan sistem. Tujuan dari fungsi
diagram konteks adalah menata kasus yang terjadi khususnya untuk
implementasi diagram arus data.
b. Diagram Berjenjang



















Gambar IV. 4. Diagram Berjenjang
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Gambar IV. 5. Data Flow Diagram Level 1
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d. Diagram Rinci
Diagram rinci adalah diagram yang menguraikan proses apa yang ada



































































































































Gambar IV. 8. Diagram Level 2 Proses 3
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e. Kamus Data
Data Mitra = {id_mitra, kode_mitra, nama, instansi, tempat_lahir,
tanggal_lahir, pendidikan, alamat, foto}
Data pegawai = {id_pegawai, nip, nama, instansi, tempat_lahir,
tanggal_lahir, Pangkat, golongan, jabatan,
pendidikan, alamat, status, foto}




Data PSM = {id_psm, nip}
Laporan = {id_laporan, tahun_laporan, nama_laporan, deskripsi,
file}
Panitia = {id_panitia, id_datapelatihan, nip}
Pelatihan = {id_pelatihan, nama_pelatihan, jumlah_angkatan,
tahun_anggaran}
Pemandu = {id_pemandu, id_datapelatihan, kode_pemandu}
Peserta = {id_peserta, id_datapelatihan, nik, nama, tempat_lahir,
tanggal_lahir, alamat, telepon, pendidikan, pekerjaan,
foto}
Provinsi = {id_provinsi, provinsi}
RKTL = {id_rktl, id_datapelatihan, file_rktl}
Sertifikat = {id_sertifikat, no_sertifikat, file}
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User = {id_user, id_groups, nama_lengkap, username,
password}
User groups = {id_groups, role}
Wilayah kerja = {id_wilayahkerja, provinsi, kabupaten_kota}
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f. Rancangan Basis Data
1. Diagram ERD




nama arus data : datamitra
alias : f1
bentuk data : dokumen
penjelasan : setiap penginputan data mitra
Tabel IV. 1. Tabel Data Mitra
No Field Name Type Width Keterangan
1 Id_mitra Int 11 No id
2 Kode_mitra Varchar 30 Kode mitra
3 Nama Varchar 100 Nama
4 Isntansi Varchar 150 Instansi
5 Tempat_lahir Varchar 50 Tempat lahir
6 Tanggal_lahir Date - Tanggal lahir
7 Pendidikan Varchar 50 Pendidikan
8 Alamat Varchar 100 Alamat
9 foto varchar 50 Foto
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b. Data Pegawai:
nama arus data : datapegawai
alias : f2
bentuk data : dokumen
penjelasan : setiap penginputan data pegawai
Tabel IV. 2. Tabel Data Pegawai
No Field Name Type Width Keterangan
1 Id_pegawai Int 11 No Id
2 nip Varchar 30 Nomor induk pegawai
3 Nama Varchar 100 Nama
4 Instansi Varchar 100 Instansi
5 Tempat_lahir Varchar 50 Tempat lahir
6 Tanggal_lahir Date - Tanggal lahir
7 Pangkat Varchar 3 Pangkat
8 Golongan Varchar 1 Golongan
9 Jabatan Varchar 50 Jabatan
10 Pendidikan Varchar 50 Pendidikan
11 Alamat Varchar 100 Alamat
12 Status Varchar 7 Status
13 Foto Varchar 50 Foto
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c. Data Pelatihan:
nama arus data : datapelatihan
alias : f3
bentuk data : dokumen
penjelasan : setiap penginputan data pelatihan
Tabel IV. 3. Tabel Data Pelatihan
No Field Name Type Width Keterangan
1 Id_datapelatihan Int 11 No Id
2 Id_pelatihan Int 11 Id pelatihan
3 Angkatan Int 11 Angkatan
4 Provinsi Varchar 50 Provinsi
5 Kabupaten_kota Varchar 50 Kabupaten & kota
6 Detail_lokasi Varchar 150 Detail lokasi
7 Jumlah_peserta Int 11 Jumlah peserta
8 Jumlah_hari Int 11 Jumlah hari
9 Tanggal_mulai Date - Tanggal mulai
10 Tanggal_selesai Date - Tanggal selesai
11 Bantuan_stimulan Mediumtext - Bantuan stimulant
12 Status Varchar 20 Status pelatihan
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d. Data Penggerak Swadaya Masyarakat:
nama arus data : datapsm
alias : f4
bentuk data : dokumen
penjelasan : setiap penginputan data PSM
Tabel IV. 4. Tabel Data Penggerak Swadaya Masyarakat
No Field Name Type Width Keterangan
1 Id_psm Int 11 No Id




nama arus data : laporan
alias : f5
bentuk data : dokumen
penjelasan : setiap penginputan data laporan
Tabel IV. 5. Tabel Data Laporan
No Field Name Type Width Keterangan
1 Id_laporan Int 11 No Id
2 Tahun_laporan Varchar 4 Tahun laporan
3 Nama_laporan Varchar 50 Nama laporan
4 Deskripsi Tinytext - Deskripsi
5 file Varchar 50 file
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f. Data Panitia:
nama arus data : panitia
alias : f6
bentuk data : dokumen
penjelasan : setiap penginputan data panitia
Tabel IV. 6. Tabel Data Panitia
No Field Name Type Width Keterangan
1 Id_panitia Int 11 No Id
2 Id_datapelatihan Int 11 No id data
pelatihan




nama arus data : pelatihan
alias : f7
bentuk data : dokumen
penjelasan : setiap penginputan data pelatihan
Tabel IV. 7. Tabel Pelatihan
No Field Name Type Width Keterangan
1 Id_Pelatihan Int 11 No Id
2 Nama_pelatihan Varchar 150 Nama pelatihan
3 Jumlah_angkatan Int 11 Jumlah angkatan
4 Tahun_anggaran Varchar 4 Tahun anggaran
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h. Data Pemandu:
nama arus data : pemandu
alias : f8
bentuk data : dokumen
penjelasan : setiap penginputan data pemandu
Tabel IV. 8. Tabel Pemandu
No Field Name Type Width Keterangan
1 Id_pemandu Int 11 No Id
2 Id_datapelatihan Int 11 Id data pelatihan
3 Kode_pemandu Varchar 30 Kode pemandu
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i. Data Peserta:
nama arus data : peserta
alias : f9
bentuk data : dokumen
penjelasan : setiap penginputan data peserta
Tabel IV. 9. Tabel Peserta
No Field Name Type Width Keterangan
1 Id_peserta Int 11 No Id
2 Id_datapelatihan Int 11 Id data pelatihan
3 Nik Varchar 30 Nik
4 Nama Varchar 100 Nama
5 Tempat_lahir Varchar 50 Tempat lahir
6 Tannggal_lahir Date - Tanggal lahir
7 Alamat Varchar 100 Alamat
8 Telepon Varchar 13 Telepon
9 Pendidikan Varchar 50 Pendidikan
10 pekerjaan Varchar 50 Pekerjaan
11 Foto Varchar 50 Foto
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j. Data Provinsi:
nama arus data : provinsi
alias : f10
bentuk data : dokumen
penjelasan : setiap penginputan data provinsi
Tabel IV. 10. Tabel Provinsi
No Field Name Type Width Keterangan
1 Id_provinsi Int 11 No Id
2 provinsi Varchar 100 Provinsi
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k. Data Rencana Kerja Tindak Lanjut:
nama arus data : rktl
alias : f11
bentuk data : dokumen
penjelasan : setiap penginputan data rktl
Tabel IV. 11. Tabel Rencana Kerja Tindak Lanjut
No Field Name Type Width Keterangan
1 Id_rktl Int 11 No Id
2 Id_datapelatihan Int 11 Id data pelatihan
3 File_rktl Varchar 50 File rktl
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l. Data Sertifikat:
nama arus data : sertifikat
alias : f12
bentuk data : dokumen
penjelasan : setiap penginputan data sertifikat
Tabel IV. 12. Tabel Sertifikat
No Field Name Type Width Keterangan
1 Id_sertifikat Int 11 No Id
2 No_sertifikat Varchar 30 Nomor sertifikat
3 file Varchar 50 File sertifikat
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m. Data User:
nama arus data : user
alias : f13
bentuk data : dokumen
penjelasan : setiap penginputan data user
Tabel IV. 13. Tabel User
No Field Name Type Width Keterangan
1 Id_user Int 11 No Id
2 Id_groups int 11 Id grup
3 Nama_lengkap varchar 50 Nama user
4 Username Varchar 50 User name
5 Password Varchar 255 Password
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n. Data User Groups:
nama arus data : user_groups
alias : f14
bentuk data : dokumen
penjelasan : setiap penginputan data user groups
Tabel IV. 14. Tabel User Groups
No Field Name Type Width Keterangan
1 Id_groups Int 11 No Id
2 role Varchar 30 Tugas / hak akses
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o. Data Wilayah Kerja:
nama arus data : wilayahkerja
alias : f15
bentuk data : dokumen
penjelasan : setiap penginputan data wilayah kerja
Tabel IV. 15. Tabel Wilayah Kerja
No Field Name Type Width Keterangan
1 Id_wilayahkerja Int 11 No Id
2 Provinsi Varchar 50 Provinsi
3 Kabupaten_kota Varchar 50 Kabupaten kota
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g. Rancangan input dan output



























Gambar IV. 10. Rancangan Input Data Pegawai
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Gambar IV. 14. Rancangan Input Data Master Pelatihan
f. Wilayah Kerja

































































Gambar IV. 18. Rancangan Input Data Calon Peserta
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2. Rancangan output terinci dapat diilihat pada gambar berikut:
a. Data Pegawai
List Data Pegawai
Filter : Show :
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Gambar IV. 19. Rancangan Output Data Pegawai
b. Data Pemandu
List Data Pemandu











Filter : Show :
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Gambar IV. 21. Rancangan Output Data Pelatihan
d. Publikasi
List Publikasi
Filter : Show :
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Implementasi aplikasi merupakan realisasi dari perancangan dan desain yang
telah dilakukan sebelumnya. Aplikasi ini dibangun berbasis client server sebagai
platform dan PHP sebagai bahasa pemrogramannya. Dengan memanfaatkan teknologi
tersebut, maka aplikasi ini dapat dijalankan pada web browser.
Penggunaan suatu komputer untuk pemecahan masalah membutuhkan suatu
sistem yang baik, sehingga memungkinkan berhasilnya komputer dalam melaksanakan
tugasnya, yaitu mengolah data menjadi informasi. Implementasi Sistem Informasi
Pelatihan Masyarakat Pada Kantor Balai Latihan Masyarakat Makassar ini dapat di
jalankan pada bebagai platform sistem operasi dan perangkat keras, tetapi inplementasi
sepenuhnya hanya di lakukan pada PC (Personal Computer) dengan sistem operasi
Microsoft Windows.
1. Implementasi Antarmuka
Implementasi antarmuka dari perangkat lunak dilakukan berdasarkan
rancangan yang telah dilakukan. Implementasi ditampilkan dari
screenshoot dari halaman website yang digunakan sebagai alat dan bahan
penelitian yang telah dirincikan pada Bab IV.
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a. Antarmuka Halaman Utama
Halaman ini merupakan halaman awal dari website yang di dalamnya
terdapat menu informasi pegawai, daftar pelatihan, informasi pelatihan dan
laporan. Pada halaman ini, tersedia data pelatihan yang sedang
berlangsung, persentase pelaksanaan pelatihan dan jumlah yang telah
dilatih.
Gambar V. 1. Halaman Utama
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b. Antarmuka Menu Informasi Pegawai
Pada antarmuka menu informasi pegawai ini menampilkan data pegawai
berupa Nip, nama, jabatan, tempat  tanggal lahir, pangkat atau golongan,
Pendidikan, alamat, dan status pegawai.
Gambar V. 2. Menu Data Pegawai
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c. Antarmuka Menu Pemandu
Pada antarmuka menu ini ditampilkan data berupa data pegawai berupa
Nip, nama, instansi, jabatan, tempat  tanggal lahir, pangkat atau golongan,
Pendidikan, alamat, status pegawai dan sertifikat pemandu.
Gambar V. 3. Menu Data Pemandu
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d. Antarmuka Menu Pelatihan
Pada antarmuka menu pelatihan menampilkan data berupa tahun anggaran
pelatihan, jumlah peserta, lokasi, lama pelaksanaan pelatihan, waktu
pelaksanaan pelatihan, bantuan stimulan, panitia dan pemandu pelatihan,
status pelatihan dan rencana kerja tindak lanjut (RKTL).
Gambar V. 4. Menu Data Pelatihan
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e. Antarmuka Menu Laporan
Menu ini merupakan tempat mengunduh laporan. Pada menu ini dimuat
informasi berupa nama laporan, tahun laporan dan deskripsi singkat dari
laporan.
Gambar V. 5. Menu Laporan
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f. Antarmuka Halaman Login Admin
Halaman ini merupakan halaman untuk masuk ke halaman administrator.
Dibutuhkan username password untuk dapat mengakses halaman admin.
Gambar V. 6. Halaman Login Admin
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g. Antarmuka Halaman Admin Bagian Data Pegawai
Halaman ini merupakan wilayah bagi admin untuk mengolah data pegawai.
Admin dapat melakukan proses tambah, ubah dan hapus data pegawai.
Gambar. V. 7. Halaman Admin Bagian Data Pegawai
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h. Antarmuka Halaman Admin Bagian Data Penggerak Swadaya Masyarakat
(PSM)
Halaman ini merupakan wilayah untuk menambah, mengubah dan
menghapus data PSM. Data PSM diambil dari data pegawai dengan
memanggil data NIP dari pegawai tertentu.
Gambar V. 8. Halaman Admin Bagian Data PSM
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i. Antarmuka Halaman Admin Bagian Data Mitra
Halaman ini berisi informasi tentang mitra dengan menampilkan data
nama, instansi dan pendidikan. Halaman ini memiliki fungsi tambah data,
ubah data dan hapus data.
Gambar V. 9. Halaman Admin Bagian Data Mitra
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j. Antarmuka Halaman Admin Bagian Data Pelatihan
Halaman ini wilayah bagi admin untuk menambah, mengubah dan
menghapus data pelatihan. Halaman ini berisi data nama pelatihan,
angkatan, lokasi, tanggal pelaksanaan dan status.
Gambar V. 10. Halaman Admin Bagian Data Pelatihan
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k. Antarmuka Halaman Admin Bagina Data Peserta
Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan informasi peserta
yang dimana admin dapat melakukann proses tambah, ubah dan hapus data
berupa data nnama, tempat tanggal lahir, alamat, telepon, Pendidikan,
pekerjaan dan data lainnya.
Gambar V. 11. Halaman Admin Bagian Data Peserta
94
l. Antarmuka Halaman Admin Bagian Data Master Pelatihan
Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan data pelatihan yang
dimana admin dapat melakukann proses tambah, ubah dan hapus. Data
yang dapat diolah adalah data nama pelatihan, jumlah angkatan dan tahun
anggaran.
Gambar V. 12. Halaman Admin Bagian Data Master Pelatihan
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m. Antarmuka Halaman Admin Bagian Data Master Wilayah kerja
Halaman ini merupakan halaman yang memuat data provinsi dan
kabupaten atau kota. Administrator dapat melakukan tugas menambah,
mengubah dan menghapus data.
Gambar V. 13. Halaman Admin Bagian Master Wilayah Kerja
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n. Antarmuka Halaman Admin Bagian Laporan
Halaman ini merupakan halaman yang berfungsi untuk menambah,
mengubah dan menghapus data laporan. Data yang dimuat pada halaman
ini berupa nama laporan dan tahun laporan.
Gambar V. 14. Halaman Admin Bagian Laporan
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o. Antarmuka Halaman Admin Bagian User
Halaman ini merupakan halaman untuk menambah user, menghapus user
dan merubah hak user. Data pada halaman ini terdiri dari data nama
lengkap, username dan role.
Gambar V. 15. Halaman Admin Bagian User
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B. Pengujian Sistem
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengam spesifikasi
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering
dihubungkan dengan pencarian bug. Ketidak sempurnaan dan kesalahan pada program,
sehingga terjadi kegagalan pada eksekusi perangkat lunak.
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan kesalahan
yang terjadi dari setiap proses. Pengujian yang dilakukan adalah Black Box. Pengujian
Black Box adalah merupakan pengujian yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari
perangkat lunak, tester dapat mendefinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan
pengetesan pada spesifikasi fungsional program.
1. Prosedur Pengujian
Persiapan yang dilakukan dalam melakukan pengujian adalah sebagai
berikut:
a. Menyiapkan laptop atau komputer yang dapat terhubung dengan jaringan
internet, agar dapat membuka situs website ini atau sementara
menggunakan Localhost.
b. Memasukan alamat website
c. Melakukan proses pengujian
d. Mencatat hasil pengujian
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2. Pengujian Terhadap Pengguna
Di bawah ini merupakan pelaksanaan pengujian dengan menggunakan
metode black box dari perangkat lunak yang dibuat.
a. Pengujian untuk menampilkan data pegawai
Tabel V. 1. Pengujian Output Data Pegawai






b. Pengujian untuk menampilkan data pemandu
Tabel V. 2. Pengujian Output Data Pemandu






c. Pengujian untuk menampilkan data pelatihan
Tabel V. 3. Pengujian Output Data Pelatihan







d. Pengujian untuk menampilkan laporan
Tabel V. 4. Pengujian Output Laporan
Test Factor Hasil Keterangan
Mampu menampilkan laporan 
Berhasil menampilkan
laporan
e. Pengujian untuk menampilkan form input data pegawai
Tabel V. 5. Pengujian Input Data Pegawai






f. Pengujian Untuk Menampilkan form input data penggerak swadaya
masyarakat
Tabel V. 6. Pengujian Input Data Penggerak Swadaya Masyarakat
Test Factor Hasil Keterangan
Mampu menampilkan form







g. Pengujian Untuk Menampilkan form input data mitra
Tabel V. 7. Pengujian Input Data Mitra






h. Pengujian untuk menampilkan form input data pelatihan
Tabel V. 8. Pengujian Input Data Pelatihan






i. Pengujian untuk menampilkan form input data master pelatihan
Tabel V. 9. Pengujian Input Data Master Pelatihan
Test Factor Hasil Keterangan
Mampu menampilkan form
input data master pelatihan

Berhasil menampilkan form
input data master pelatihan
j. Pengujian untuk menampilkan form input data wilayah kerja
Tabel V. 10. Pengujian Input Wilayah Kerja
Test Factor Hasil Keterangan
Mampu menampilkan form
input data wilayah kerja

Berhasil menampilkan form
input data wilayah kerja
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k. Pengujian untuk menampilkan form upload laporan
Tabel V. 11. Pengujian Upload Laporan






l. Pengujian untuk menampilkan form input data user
Tabel V. 12. Pengujian Input Data User






m. Pengujian untuk menampilkan form input data calon peserta
Tabel V. 13. Pengujian Input Data Calon Peserta
Test Factor Hasil Keterangan
Mampu menampilkan form
input data calon peserta

Berhasil menampilkan form





Dari hasil pengujian dan pembahasan yang dibuat, maka telah dihasilkan suatu
Sistem Informasi Pelatihan Masyarakat Pada Kantor Balai Latihan Masyarakat
Makassar yang dapat disimpulkan dengan uraian seperti di bawah ini:
1. Sistem Informasi Pelatihan Masyarakat Pada Kantor Balai Latihan
Masyarakat Makassar dapat memudahkan proses pencarian data,
pengelolaan data dan penyiapan data pelatihan secara optimal Pada Kantor
Balai Latihan Masyarakat Makassar.
2. Dari hasil pengujian program yang telah dilakukan, terdapat kendala pada
proses penginputan data diri oleh peserta dikarenakan keterbatasan dalam
mengoperasikan komputer dan kesulitan dalam hal jaringan di wilayah-
wilayah tertentu
B. Saran
1. Sistem yang dibuat hanya memiliki sedikit fitur sehingga diharapkan ada
pengembangan aplikasi yang dapat menjadikan aplikasi menjadi lebih
kompleks dan terintegrasi.
2. Agar software yang telah dirancang dapat digunakan sehingga proses
pengolahan data pelatihan menjadi lebih baik lagi.
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